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Capaian Pembelajaran CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
CPL-1 Mampu mengembangkan pemikiran ilmiah, kritis, reflektif, dan inovatif dalam bidang Pendidikan IPS.
CPL-2 Mampu menganalisis dan memecahkan persoalan pendidikan IPS berbasis kajian filosofis, teoritik, dan empiris.
CPL-3 Mampu mengembangkan penelitian dan karya ilmiah yang berlandaskan etika akademik.
CPL-4 Mampu mengambil keputusan strategis dalam pengembangan pendidikan IPS yang kontekstual dan berkelanjutan.
CPL-5 Terampil membuat bahan ajar tentang pengembangan pendidikan IPS yang kontekstual dan berkelanjutan.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK 1. Menganalisis karakteristik ekologis, sosial, dan budaya masyarakat lahan kering.

2. Mengkaji teori-teori perilaku masyarakat dalam konteks adaptasi terhadap lingkungan lahan kering.

3. Menganalisis hubungan antara lingkungan lahan kering, perilaku masyarakat, dan keberlanjutan sosial-
ekonomi.

4. Mengkaji permasalahan kontemporer masyarakat lahan kering dalam perspektif pembangunan berkelanjutan.




5. Mengintegrasikan kearifan lokal masyarakat lahan kering (khususnya NTT) dalam kajian dan pengembangan
Pendidikan IPS.

CPL Sub-CPMK

Sub-CPMK-1: Memahami karakteristik ekologis, sosial, dan budaya masyarakat lahan kering.

Sub-CPMK-2: Menganalisis teori-teori perilaku dan adaptasi masyarakat terhadap lingkungan lahan kering

Sub-CPMK-3: Mengkaji hubungan lingkungan, perilaku masyarakat, dan keberlanjutan sosial-ekonomi.

Sub-CPMK-4: Menganalisis permasalahan kontemporer masyarakat lahan kering dalam perspektif pembangunan berkelanjutan.

Sub-CPMK-5: Mengintegrasikan kearifan lokal masyarakat lahan kering NTT dalam kajian dan pembelajaran IPS.

Deskripsi Singkat MK

Mata kuliah Kajian Perilaku Masyarakat Lahan Kering membahas karakteristik lingkungan lahan kering serta perilaku sosial, budaya, dan
ekonomi masyarakat yang hidup dan beradaptasi di dalamnya. Kajian mencakup teori-teori perilaku masyarakat, adaptasi ekologis,
ketahanan sosial-ekonomi, serta dinamika pembangunan berkelanjutan pada wilayah lahan kering. Mata kuliah ini menekankan analisis
isu-isu kontemporer seperti perubahan iklim, ketahanan pangan, kemiskinan struktural, dan pengelolaan sumber daya alam, dengan
fokus pada konteks lokal Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Mata kuliah dirancang berbasis Outcome-Based Education (OBE) untuk
membangun kemampuan analitis, kritis, dan kontekstual mahasiswa magister Pendidikan IPS.

Sub-CPMK [sebagai Bobot
Bahan Kajian/Materi Penilaian Bentuk Pembelajaran kemampuan akhir yang .
Pert . . Penilaian
Pembelajaran diharapkan]
Indikator Kriteria & bentuk Luring Daring
1 Pengantar & Mahasiswa memahami Ketepatan Ceramah & https://edlink.id/setup | Sub-CPMK 1 5%
Kontrak Perkuliahan | ruang lingkup, tujuan, pemahaman, non | diskusi
Kajian Lahan Kering | dan CPMK mata kuliah tes
2 Karakteristik Ekologi | Mahasiswa menjelaskan Ketepatan Ceramah & https://edlink.id/setup | Sub-CPMK 1 5%
Lahan Kering ciri fisik dan ekologis analisis, non tes diskusi
lahan kering
3 Karakteristik Sosial Mahasiswa menganalisis Ketepatan Diskusi & https://edlink.id/setup | Sub-CPMK 1 5%
Budaya Masyarakat | struktur sosial dan analisis, studi kasus
Lahan Kering budaya masyarakat penugasan
4 Teori Perilaku Mahasiswa mengkaji Ketepatan Diskusi & https://edlink.id/setup | Sub-CPMK 2 10%
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Masyarakat dan teori adaptasi dan analisis, PBL
Adaptasi Lingkungan | perilaku sosial penugasan

5 Sistem Mata Mahasiswa menganalisis Ketepatan Studi kasus https://edlink.id/setup | Sub-CPMK 3 5%
Pencaharian pola ekonomi dan analisis, & diskusi
Masyarakat Lahan livelihood penugasan
Kering

6 Ketahanan Pangan Mahasiswa menganalisis Ketepatan Diskusi & https://edlink.id/setup | Sub-CPMK 3 5%
Masyarakat Lahan strategi ketahanan analisis, PBL
Kering pangan penugasan

7 Kearifan Lokal dalam | Mahasiswa mengkaji nilai | Ketepatan Diskusi & https://edlink.id/setup | Sub-CPMK 5 5%
Pengelolaan Lahan lokal dalam adaptasi analisis, presentasi
Kering lingkungan presentasi

8 Ujian Tengah Evaluasi | Tes tertulis Tes tertulis https://edlink.id/setup | Ketuntasan awal 50
Semester

9 Perubahan Iklim dan | Mahasiswa menganalisis Ketepatan Ceramah & https://edlink.id/setup | Sub-CPMK 4 5%
Dampaknya bagi dampak perubahan iklim | analisis, non tes diskusi
Lahan Kering

10 Kemiskinan dan Mahasiswa menganalisis Ketepatan Diskusi & https://edlink.id/setup | Sub-CPMK 4 5%
Kerentanan Sosial di | kemiskinan struktural analisis, studi kasus
Wilayah Lahan penugasan
Kering

11 Pembangunan Mahasiswa menganalisis Ketepatan Ceramah & https://edlink.id/setup | Sub-CPMK 4 5%
Berkelanjutan konsep dan praktik analisis, non tes diskusi
Wilayah Lahan keberlanjutan
Kering

12 Kebijakan Publik dan | Mahasiswa menganalisis Ketepatan Diskusi & https://edlink.id/setup | Sub-CPMK 4 5%
Pengelolaan Lahan kebijakan pembangunan analisis, PBL
Kering wilayah kering penugasan

13 Kajian Lahan Kering Mahasiswa Solutif & Diskusi & https://edlink.id/setup | Sub-CPMK 5 5%
dalam Perspektif mengintegrasikan isu konstruktif workshop
Pendidikan IPS lahan kering dalam IPS

14 Metodologi Mahasiswa menjelaskan Ketepatan Diskusi https://edlink.id/setup | Sub-CPMK 3 10%
Penelitian Perilaku pendekatan dan metode | analisis,
Masyarakat Lahan penelitian penugasan
Kering

15 Studi Kasus & Mahasiswa menganalisis Ketepatan Project https://edlink.id/setup | Sub-CPMK 5 10%
Presentasi Proyek kasus nyata wilayah NTT analisis, Based
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Lahan Kering (NTT) presentasi Learning
16 Ujian Akhir Evaluasi Akhir Tes Tertulis dan https://edlink.id/setup | Ketuntasan Akhir 100%
Semester Penugasan
RENCANA EVALUASI
Basis Evaluasi Bobot | Komponen Evaluasi Instrumen Deskripsi
Aktivitas dan Partisipasi 10 Diskusi dan Laporan Lembaran pemantauan Aktif dan partisipatif dalam pembelajaran di kelas;
kelompok bertanya, memberikan sanggahan dan menjawab
pertanyaan
Kolaborasi dan Kerjasama 15 Kerjasama team Lembaran pemantauan Responsif, peduli dan terbuka menerima masukan
Solusi dan Konstruktif 10 Laporan Lembaran pemantauan Inovatif memberikan gagasan kebaharuan dan
memberikan solusi yang konstruktif dalam berbagai
kasus/masalah
Hasil Proyek 15 Reportase kasus Lembaran pemantauan Disiplin waktu, rujukan tersitasi, ketepatan
mengikuti alur
Kognitif/Pengetahuan 10 Tugas Lembaran Tugas, panduan Mengerjakan tugas sesuai perintah, tepat dan
penilaian dan kunci jawaban tuntas
5 Kuis Lembaran Kuis, panduan Aktif dan disiplin merespons pertanyaan kuis
penilaian dan kunci jawaban
15 Ujian Tengah Semester Lembaran Ujian, panduan Menyelesaikan soal sesuai Sub-CPMK, berdasarkan
penilaian dan kunci jawaban rujukan dan argumentasi ilmiah terupdate
20 Ujian Akhir Semester Lembaran Ujian, panduan Menyelesaikan soal sesuai Sub-CPMK, berdasarkan
penilaian dan kunci jawaban rujukan dan argumentasi ilmiah terupdate
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